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GLOSSARY 

 

 

Rekonstruksi :       Pengembalian sebagaimana semula, penggambaran 

kembali pengulangan perbuatan atau peristiwa 
semula. 

 
Rahasia Kedokteran     :       Adalah   data   dan   informasi   tentang   kesehatan 

seseorang yang diperoleh tenaga kesehatan pada 

waktu menjalankan pekerjaan atau profesinya. 

 
Perspektif :       Sudut pandang atau pandangan. 

 

Pencegahan Penularan :       adalah suatu kegiatan pencegahan terhadap suatu 

masalah kesehatan/penyakit. Pencegahan penularan 
HIV dapat dicapai secara efektif dengan cara 
menerapkan pola hidup aman dan tidak berisiko. 

 
HIV : Singkatan dari Human Immunodeficiency Virus yaitu 

virus yang menyebabkan penyakit AIDS yang 

termasuk kelompok retrovirus 

 

AIDS : Singkatan dari Acquired Immune   Deficiency 

Syndrome adalah kumpulan tanda dan gejala 

penyakit. Sehingga AIDS adalah bentuk lanjut dari 

infeksi HIV, yang merupakan kumpulan gejala 

menurunnya sistem kekebalan tubuh. 

 

Keluarga Inti :       adalah sebuah ikatan keluarga yang terdiri dari Ayah, 

Ibu, dan Anak. 
 

Tenaga Kesehatan       :        adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam 

bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan 

dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang 

kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan 

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

 

Nilai : Nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar 

bahwa cara pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu 

lebih disukai secara sosial dibandingkan cara 

pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. 

Nilai memuat elemen pertimbangan yang 
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membawa ide-ide seorang individu mengenai hal-hal 

yang benar, baik, atau diinginkan. 

 

Keadilan : Keadilan adalah kondisi kebenaran ideal 
secara moral mengenai sesuatu hal, baik menyangkut 

benda atau orang. 


